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Dengan Kejadian    Hipertensi Di Puskesmas 
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No. Jenis Informasi 
Isi 

Informasi 

Paraf 

Penerima 

Informasi 

1. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui adanya 

hubungan antara frekuensi 

konsumsi makanan instan 

dengan kejadian hipertensi pada 

usia 25-65 tahun di wilayah 

kerja Puskesmas Danurejan I. 

  

2. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Akademisi   

Hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi 

ilmiah bagi pengembangan 

ilmu gizi dan kesehatan 

masyarakat terkait hubungan 

antara frekuensi konsumsi 

makanan instan dengan 

kejadian hipertensi.   

2. Manfaat Bagi Masyarakat   

Hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi 

ilmiah untuk merumuskan 

upaya pencegahan hipertensi. 

3. Manfaat Bagi Peneliti   

Penelitian ini memberikan 

kesempatan bagi peneliti 

untuk membangun jaringan 

yang lebih luas dengan tenaga 
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kesehatan lainnya, 

memberikan   

3. 

Alasan responden 

dianggap sesuai 

dengan penelitian 

(kriteria inklusi 

subjek penelitian) 

1. Usia 25-65 tahun tahun  

2. Laki-laki atau perempuan 

yang berkunjung ke 

Puskesmas Danurejan I 

3. Tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Danurejan I dalam 

3 bulan terakhir   

  

4. 

 

Perlakuan/prosedur 

yang akan diterima 

 

Responden akan diminta 

mengisi kuesioner identitas 

responden dan formulir semi 

kuantitatif food frekuensi 

questionnaire (SQ-FFQ) 

selama 20-25 menit dengan 

bantuan arahan dari peneliti 

atau enumerator.  

  

5. Durasi penelitian 20-25 menit  
  

6. 

Risiko yang dapat 

dialami selama 

penelitian 

Tidak ada risiko dalam 

penelitian ini  

  

7. 
Bujukan/insentif/reward/ 

asuransi 

Reward berupa mangko kecil 

kaca bening  

  

 

8. 

Hak untuk 

mengundurkan diri 

sewaktu-waktu 

Responden memiliki hak untuk 

berpartisipasi  dalam penelitian 

ini karena penelitian ini bersifat 

sukarela dan responden dapat 
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keluar sewaktu-waktu dari 

penelitian.   

  

9. 
Jaminan kerahasiaan 

data 

Setiap data jawaban yang telah 

diisi oleh responden tidak akan 

disebarluaskan dan peneliti akan 

bertanggung jawab untuk 

menjaga kerahasiannya . Hasil 

data yang diperoleh dari 

responden hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian 

ini.   

  

10. Kontak peneliti 082177036853  
  

Pernyataan  Tanda 

Tangan  

Pemberi informasi menyatakan bahwa telah menerangkan hal-

hal diatas secara benar dan jujur, memberikan kesempatan untuk 

bertanya, dan memberikan kesempatan untuk berdiskusi kepada 

penerima informasi    

Penerima informasi menyatakan bahwa telah menerima informasi 

dari pemberi informasi  

sesuai yang tertera di atas, telah mencantumkan paraf pada setiap 

informasi yang diterima, dan telah memahami setiap informasi 

tersebut.  
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Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:  

Penerima informasi (inisial)  :  

Umur                                                   :    tahun   

Jenis Kelamin    : Laki-laki / perempuan*  

Dengan ini menyatakan persetujuan untuk memberikan informasi dan terlibat sebagai 

responden dari penelitian yang berjudul Hubungan Frekuensi Konsumsi Makanan 

Instan Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Danurejan I. Saya memahami 

manfaat dan pentingnya penelitian tersebut sebagaimana telah diinformasikan dan/atau 

dijelaskan oleh peneliti kepada saya, termasuk risiko yang mungkin timbul. Demikian 

pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran, niat baik, dan tanpa ada paksaan dari 

pihak mana pun.  

Hari_______,Tanggal_______Bulan_______Tahun_______,pukul_______  

 

  

Penerima Informasi (Inisial Responden)     PemberiInformasi (Peneliti)   

 

 (............................................................)                         (Laurensia Niken Ayu Saraswati)
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Lampiran 6. Lembar Skrining Sampel 

 

SKRINING SAMPEL 

Petunjuk : Pilih salah satu jawaban (Iya atau Tidak) dengan mencentang (√) 

kotak pada jawaban yang di pilih.   

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Anda berusia 25-65 tahun?      1 Iya  (Lanjutkan pertanyaan) 

     2. Tidak 

2.  Apakah Anda adalah warga yang 

tinggal wilayah kerja Puskesmas 

Danurejan I? 

     1.Iya (Lanjutkan pertanyaan) 

     2. Tidak  

4. Khusus untuk subjek 

perempuan : Apakah Anda sedang 

hamil  

     1.Iya (Tidak dapat dilanjutkan) 

     2. Tidak 
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Lampiran 7. Identitas Responden 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

    Tanggal Wawancara  :  

 

1. Inisial Responden  : 

2. Tempat Tanggal Lahir  :      

3. Usia (Diisi Enumerator)  :   Tahun                  Bulan 

4. Jenis Kelamin  :  Laki-laki      Perempuan 

5. Berat Badan   :    Kg 

6. Tinggi Badan   :     cm 

7. IMT (Diisi Enumerator)  :              (kg/m2)  

8. Apakah Anda memiliki    :            Ya 

     diagnosis hipertensi                                   Tidak 

9. Tekanan Darah   : ........ / .......  mmHg 

10. Apakah  Anda memiliki  :  Ada  (Ayah, Ibu, Kakek, Nenek) 

riwayat keluarga yang hipertensi    Tidak 
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Lampiran 8. Kuesioner Semi Kuantitatif Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) 

 

1. Tanggal Wawancara : 

2. Nama Responden : 

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Hari 
Minggu 

an 

Bulan 

an 

Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) 
Gram URT 

Makanan Pokok    

1. Indomie 

(goreng/kuah) 

       

2. Mie Sedaap 

(goreng/kuah) 

       

3. Wow Spaghetti        

4. Sarimi isi 2 

(goreng/kuah) 

       

5. Pop Mie 

(goreng/kuah) 

       

6. ABC Selera Pedas 

Kuah (cup/bungkus) 

       

7. Mie Gelas         

8. Lemonilo        
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9. Bubur Instan (Super 

Bubur) 

       

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) 
Gram URT 

10. Bubur Bayi (Nestle 

cerelac) 

       

11. Bubur Bayi 

(Promina) 

       

12. Bubur Bayi (SUN)        

13. Oatmeal (Quaker 

Oat) 

       

14. Nasi Instan 

(FUKUMI) 

       

15. Kentang goreng 

frozen (Fiesta) 

       

16. Kentang goreng 

frozen (Belfoods) 

       

17. Kentang goreng 

frozen (Shoestring) 

       

18. Kentang goreng 

frozen (Golden farm) 

       

19. Kentang goreng 

frozen (365 superindo) 
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Dll...        

       

       

       

       

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) 
Gram URT 

Lauk Hewani    

1. Nugget frozen 

(Fiesta) 

       

2. Nugget frozen 

(Champ) 

       

3. Nugget frozen (So 

Good) 

       

4. Nugget frozen 

(Kanzler) 

       

5. Nugget frozen 

(Belfoods) 

       

6. Sosis frozen (Fiesta)        

7. Sosis frozen 

(Champ) 

       

8. Sosis frozen 

(Kanzler) 

       

9. Sosis frozen        
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(Kimbo) 

10. Sosis frozen 

(Salam) 

       

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) 
Gram URT 

11. Sosis frozen 

(Belfoods) 

       

12. Bakso frozen (So 

Good) 

       

13. Bakso frozen 

(Champ) 

       

14. Bakso frozen 

(Sumber Selera) 

       

15. Bakso frozen 

(Kanzler) 

       

16. Bakso frozen 

(Belfoods) 

       

17. Bakso ikan frozen 

(Teman laut) 

       

18. Sarden Kaleng 

(ABC) 

       

19. Sarden Kaleng 

(Botan) 

       

20. Sarden Kaleng        
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(Asahi) 

21. Sarden Kaleng 

(Del Monte) 

       

22. Sarden Kaleng 

(King’s Fisher) 

       

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) 
Gram URT 

23. Sarden Kaleng 

(Pronas) 

       

24. Ayam Cripsy 

Frozen (Fiesta) 

       

25. Ayam Cripsy 

Frozen (Belfoods) 

       

26. Ayam Cripsy 

Frozen (Sunny Gold) 

       

27. Ayam bumbu 

Frozen (So Good 

pedas manis )  

       

28. Ayam bumbu 

Frozen ( So Good 

Chicken wings BBQ) 

       

29. Ayam bumbu 

Frozen (So Good 

Chicken stik) 

       



69 

 

30. Ayam bumbu 

Frozen (So Good 

Spicy wings) 

       

31. Ayam bumbu 

Frozen (So Good  

Crispy karage) 

       

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) 
Gram URT 

32. Ayam bumbu 

Frozen (Steak BBQ) 

       

33. Ayam bumbu 

Frozen (Ayam lada 

hitam) 

       

34. Kornet Pronas        

Dll...        

       

       

       

       

       

Bumbu masakan     

1. Penyedap rasa 

(Royco) 

       

2. Penyedap rasa        
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(Masako) 

3. Kaldu jamur        

4. Saos (ABC)        

5. Saos (Indofood)        

6. Saos (Delmonte)        

7. Kecap (ABC)        

8. Kecap (Bango)        

9. Kecap (Sedap)        

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) 
Gram URT 

10. Kecap (Indofood)        

11. Boncabe        

12. Saos  Spaghetti 

Bolognese (La -Fonte) 

       

13. Saos Spaghetti 

Bolognese (Del 

Monte) 

       

14. Saos  Spaghetti 

Bolognese (Pronas) 

       

Dll...        

       

       

Minuman    

1. Nutrisari         
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2. Marimas        

3. Pop Ice        

4. Kopi saset (Good 

Day) 

       

5. Kopi saset (Torabika 

3-in 1) 

       

6. Kopi saset (Indocafe 

Coffemix 3-in-1) 

       

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) Gram URT 

7. Kopi saset (Top 

coffe) 

       

8. Kopi saset (ABC 

gula aren) 

       

9. Milo        

10. Dancow         

11. Netsle Hot Choco        

12. Energen (Coklat)        

13. Energen (vanila)        

14. Energen (kacang 

hijau) 

       

15. Chocolatos 

(Macha) 
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16. Chocolatos 

(Coklat) 

       

Dll...        

       

       

       

       

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) Gram URT 

Snack    

1.  Keripik kentang 

(Chitato) 

       

2. Keripik kentang 

(Lays) 

       

3. Keripik singkong 

(Qtela) 

       

4. Keripik tempe 

(Qtela) 

       

5. Keripik Ubi 

ungu(Qtela) 

       

6. Keripik Ubi 

ungu(Lemonilo) 

       

7. Wafer (Tango)        
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 Enumerator : Nama dan Tanda Tangan 

8. Wafer (Nabati)        

9. Snack jagung 

(momogi) 

       

10. Snack rasa 

jagung(Cheetos) 

       

11. Snack rasa 

jagung(Twistko) 

       

12.  Bola jagung rasa 

keju Coklat (Chiki 

Balls/Chiki Twist) 

       

Nama Bahan 

Makanan Instan 

Frekuensi Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan 
Tidak 

Pernah 

Porsi Total Konsumsi 

per Minggu 

(gram) 
Gram URT 

13. Chiki Balls keju        

14. Chiki Balls coklat        

14. Chiki Twist jagung        

15. Makaroni Ngehe        

16. Chiki Taro net        

17. Tic Tac        

18. Pilus Garuda        

Dll...        
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Lampiran 9. Lampiran Output SPPS 
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Lampiran 10. Dokumentasi Saat Penelitian 
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